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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang konsep ketahanan pangan nabi Yusuf a.s dan relevansinya 

dengan ketahanan pangan nasional. Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang 

harus terpenuhi, oleh karenanya penting bagi suatu negara untuk menjamin 

keberlangsungan hidup masyarakatnya melalui kebutuhan pangan dengan menciptakan 

ketahanan pangan. Di Indonesia ada peraturan yang mengatur tentang ketahanan pangan 

yaitu Undang-Undang nomor 18 Tahun 2012, ini menunjukkan betapa pentingnya 

ketahanan pangan bagi suatu negara. Di dalam al-Quran Allah mengindikasikan ketahanan 

pangan melalui kisah nabi Yusuf a.s dalam Q.S Yusuf ayat 46-49. Dimana nabi Yusuf a.s 

berhasil menciptakan ketahanan pangan yang membuat negeri Mesir makmur. Sehingga 

dari keberhasilan tersebut beliau diberi amanah sebagai perbendaharaan negara.  Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf 

menurut para mufassir, dan apakah konsep ketahanan pangan nabi Yusuf a.s relevan 

dengan ketahanan pangan Nasional di Indonesia. Penelitian ini bersifat perpustakaan 

(library research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

(tahlily) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.  Hasil dari penelitian ini yaitu, berdasarkan 

penafsiran surah Yusuf ayat 46-49 dikisahkan bahwa manajemen nabi Yusuf dalam 

menciptakan ketahanan pangan terdiri dari tiga strategi, yaitu: pertama perencanaan 

produksi massal pangan, perencanaan ini muncul didasari oleh hasil takwilan mimpi yang 

dilakukan nabi Yusuf atas mimpi Raja, kedua penyimpanan hasil produksi pangan, hal ini 

dilakukan guna persiapan menghadapi masa panceklik selama tujuh tahun kedepan. Dalam 

hal ini nabi Yusuf mengajarkan kepada kita apabila melakukan penyimpanan pangan 

berupa biji-bijian dan sejeninsnya agar tidak memisahkannya dari tangkainya agar pangan 

tersebut bisa bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama. Dan yang ketiga yaitu 

Membudayakan hidup hemat. Dari ketiga strategi inilah yang menghantarkan rakyat Mesir 

hidup kedalam kemakmuran dan kesejahteraan.   

 

Kata Kunci: Nabi Yusuf a.s, Pangan, Ketahanan pangan 
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ABSTRACT 

This study discusses the concept of food security of the prophet Yusuf )as (   and its 

relevance to national food security. Food is a basic need for humans that must be fulfilled, 

therefore it is important for a country to ensure the survival of its people through food needs 

by creating food security. In Indonesia, there are regulations governing food security, 

namely Law number 18 of 2012. This shows how important food security is for a country. 

In the Qur'an Allah indicates food security through the story of the prophet Yusuf (as) in 

QS Yusuf verses 46-49. Where the prophet Yusuf (as) succeeded in creating food security 

that made the country of Egypt prosper. So from this success he was given the mandate as 

the state treasury.  The formulation of the problem in this study is how the management of 

Prophet Yusuf's food security according to the commentators, and whether the concept of 

Prophet Yusuf's food security is relevant to national food security in Indonesia. This 

research is library research and the methodology used in this research is analysis (tahlily) 

with a qualitative approach.  The results of this study, namely, based on the interpretation 

of Surah Yusuf verses 46-49 it is narrated that the management of the prophet Yusuf in 

creating food security consists of three strategies, namely: first, planning for mass 

production of food, this planning appears based on the results of the interpretation of 

dreams carried out by the prophet Yusuf on dreams. Raja, the second storage of food 

production, this is done in preparation for the famine period for the next seven years. In 

this case, the prophet Yusuf teaches us when storing food in the form of grains and the like 

so as not to separate it from the stalk so that the food can last for a longer period of time. 

And the third is Cultivating a frugal life. Of these three strategies that lead the Egyptian 

people to live in prosperity and prosperity.  

  

Keywords: Prophet Yusuf as, Food, Food security 
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صالملخّ   

ٕث٠َٟٛعفَػ١ٍَٗاٌغلاََٚػلالرَٗتالأَِٓاٌغزائَٟػٕذَاٌَ٘زَٖاٌذساعحَِفََٙٛالأَِٓاٌغزائٟػَٓذٕالؼَ

اٌٛطٕٟ.َاٌغزاءََ٘ٛؼاظحَأعاع١حٌٍَثؾش٠َعةَاٌٛفاءَتٙاَ،ٌَزٌهََِٓاٌَُّٙأ٠َْضَّٓتٍذَِاَتماءَؽؼثَٗ

َِٓخلايَالاؼر١اظاخَاٌغزائ١حََِٓخلايَخٍكَالأَِٓاٌغزائٟ.َفَٟإٔذ١ٔٚغ١اَ،َذٛظذٌَٛائػَذٕظَُالأَِٓ

َاٌمأَْٛسلَُ ٌغزائٌَٟثٍذَِا.٠َؾ١شَ.َٚ٘زا٠َٛضػَِذَٜأ١ّ٘حَالأَِٓا2182ٌؼا81َََاٌغزائَٟ،َٚذؽذ٠ذاً

-64اللهَفَٟاٌمشآَْإٌَٝالأَِٓاٌغزائََِٟٓخلايَلصحَإٌث٠َٟٛعفَػ١ٍَٗاٌغلاََفَٟلظ٠َٛعفَا٠٢اخَ

.َؼ١سَٔعػَإٌث٠َٟٛعفَ)ع(َفَٟخٍكَالأَِٓاٌغزائَٟاٌزَٞظؼًَتلادَِصشَذضد٘ش.ٌَزٌهََِٓ٘زا64َ

ساعحَفَٟو١ف١حَإداسجَالأَِٓاٌغزائَٟذىَّٓص١اغحَاٌّؾىٍحَفَٟ٘زَٖاٌذَإٌعاغَذَُذى١ٍفَٗتخضأحَاٌذٌٚح.

ٌٍٕث٠َٟٛعفَٚفماًٌٍَّؼٍم١َِٓٚاَإراَواَِْفََٙٛالأَِٓاٌغزائٌٍَٟٕث٠َٟٛعفَٚش١كَاٌصٍحَتالأَِٓاٌغزائَٟ

َاٌرؽ١ًٍَ َاٌثؽسَ٘ٛ َفَٟ٘زا َاٌّغرخذَ َٚإٌّٙط ،َ َتؽسَِىرثح َاٌثؽسَ٘ٛ َ٘زا َإٔذ١ٔٚغ١ا. اٌٛطَٕٟفٟ

،64ََ-64حَ،ََٟٚ٘تٕاءَػٍَٝذفغ١شَعٛسج٠َٛعفَا٠٢اخَٚٔرائطَ٘زَٖاٌذساعَ)اٌرؽ١ٍٍٟ(َتّٕٙطَٔٛػٟ.

فمذَٚسدَأَْإداسجَإٌث٠َٟٛعفَفَٟذؽم١كَالأَِٓاٌغزائَٟذرىََِْٛٓشلازَاعرشاذ١ع١اخَ،َٟٚ٘:َأٚلاً:َ

٠َظٙشَاٌرخط١ظَتٕاءًَػٍَٝٔرائطَذفغ١شَالأؼلاََاٌرَٟ اٌرخط١ظَلإٔراضَو١ّاخَوث١شجََِٓاٌغزاءَ،َٚ٘زا

َإٌث٠َٟٛعفَفَٟأؼلاَ َاٌّعاػحََلذِٙا ٌَفرشج ٠َٚرَُرٌهَاعرؼذادًا ،َ َشأَٟذخض٠َٓلإٔراضَاٌغزاء ،َ سظا

َؼثٛبَ َػٍَٝؽىً َاٌطؼاَ َذخض٠ٓ ٠َٛعفَػٕذ َإٌثٟ ٠َؼٍّّٕا َاٌؽاٌح َ٘زٖ َٚفٟ َاٌمادِح. ٌٍغٕٛاخَاٌغثغ

ََِٓ َٚاٌصاٌسََ٘ٛذ١ّٕحَؼ١اجَِمرصذج. َأطٛي. ٌَفرشج َؼرَٝلأَفصٍَٗػَٓاٌغ١ما١ٌَْثمَٝاٌطؼاَ ٚٔؽٛ٘ا

 ع١اخَاٌصلازَاٌرَٟلادخَاٌؾؼةَاٌّصشَٞإٌَٝاٌؼ١ؼَفَٟسخاءَٚاصد٘اس.٘زَٖالاعرشاذ١

 

 اٌىٍّاخَاٌّفراؼ١حَ:َإٌث٠َٟٛعفَػ١ٍَٗاٌغلاََ،َغزاءَ،َأَِٓغزائٟ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang harus terpenuhi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pangan diartikan sama dengan makanan. 

Definisi makanan yakni segala sesuatu yang boleh dimakan (seperti panganan, lauk 

pauk, kue dan lain-lain).1  

Istilah ketahanan pangan dalam kebijakan pangan dunia pertama kali 

digunakan pada tahun 1971 oleh PBB untuk membebaskan dunia terutama negara-

negara berkembang dari krisis produksi dan suplai makanan pokok. Jadi bisa 

dikatakan bahwa munculnya istilah ketahanan pangan dilatarbelakangi karena 

terjadinya krisis pangan dan kelaparan di dunia. Definisi ketahanan pangan oleh 

PBB adalah ketersediaan untuk menghindari kekurangan pangan akut pada waktu 

terjadi gagal panen yang luas dan menyebar atau bencana lain.2 

Di Indonesia, ada peraturan perundang-undangan yang khusus mengatur 

tentang pangan, di dalamnya secara khusus juga membahas ketahanan pangan yaitu 

Undang-Undang nomor 18 Tahun 2012 bahwa pengertian ketahanan pangan adalah 

kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan 

agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 

produktif secara berkelanjutan.3 

Ketahanan pangan harus mencakup faktor ketersediaan, distribusi, dan 

konsumsi. Faktor ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk 

 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia, cet. I (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 547. 
2 Siti Asiyah, Ketahanan Pangan Dalam Perspektif Al-Quran (Kajian Tematik), Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 18. 
3 Undang-Undang nomor 18 Tahun 2012, www.deptan.go.id, diakses pada tanggal 14 Desember 

2018. 
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memenuhi kebutuhan seluruh penduduk, baik dari segi kuantitas, kualitas, 

keragaman dan keamanannya. Distribusi berfungsi mewujudkan sistem distribusi 

yang efektif dan efisien untuk menjamin agar masyarakat dapat memperoleh 

pangan dalam jumlah, kualitas dan keberlanjutan yang cukup dengan harga yang 

terjangkau. Sedangkan Faktor konsumsi berfungsi mengarahkan agar pola 

pemanfaatan pangan secara nasional memenuhi kaidah mutu, keragaman, 

kandungan gizi, kemananan dan kehalalannya. Dengan menerapkan ketiga faktor 

tersebut suatu negara akan terhindar dari krisis pangan.4 

Berbicara tentang krisis pangan, akhir-akhir ini adalah isu yang menjadi 

topik pembahasan di seluruh dunia. Mengingat di akhir tahun 2019 muncul virus 

yang menggeparkan belahan dunia yaitu virus covid-19 atau virus corona. Virus 

corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2)  

adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini  

disebut COVID-19. COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) pertama kali 

ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular 

dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir seluruh semua negara, termasuk 

Indonesia, Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan kebijakan lockdown 

dalam rangka mencegah penyebaran virus corona.5 

Krisis pangan benar-benar menjadi ancaman serius bagi banyak negara 

terutama di Indonesia. Awal mula krisis pangan di Indonesia disebabkan oleh 

produksi beras menurun hingga akhirnya negara bergantung kepada impor. Kita 

menjadi salah satu negara pengimpor terbesar di dunia pada saat ini. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS), sejak tahun 2000 hingga 2019, Indonesia tercatat 

impor beras dari Vietnam, Thailand dan China. Padahal Indonesia adalah negara 

agraris dan Sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian dibidang 

pertanian.6 

 
4 Rossi Prabowo, Kebijakan Pemerintah Dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan Di Indonesia, 

Jurnal Ilmu Pertanian Mediagro, Volume 6. Nomor 2, 2010, hlm. 62  
5 dr. Merry Dame Cristy Pane, Virus Corona, (alodokter.com, 25 Maret 2021) 

www.alodokter.com  
6 Muhammad Choirul Anwar, Indonesia Langganan Impor Beras dari Negara Mana Saja, 

(kompas.com Kamis 17 Maret 2021), www.kompas.com  

http://www.alodokter.com/
http://www.kompas.com/
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Indonesia sebenarnya memiliki potensi ketersediaan pangan yang sangat 

besar dengan melihat Sumber Daya Alam yang ada apabila dapat dimanfaatkan 

dengan baik. Pangan pokok seperti beras menjadi langganan permintaan pasar, baik 

lokal, regional, maupun ekspor yang terus meningkat. Pertumbumhan ekonomi 

dapat berpengaruh terhadap kebutuhan pangan ini, sesuai dengan bertambahnya 

jumah penduduk  per kapita dan nilai ekonomi di masyarakat yang meningkat. 

Krisis pangan terjadi karena dilatar belakangi oleh komoditas pangan yang 

tidak terkelola dengan baik, setiap negara harusnya dapat mengupayakan 

penyelamatan untuk negerinya sendiri. Negara yang dikenal pengekspor hasil 

pertanian seperti beras dari Thailand dan Vietnam, ternak sapi dari Australia mulai 

mengamankan terlebih dahulu kebutuhan dalam negeri sebelum mengekspor ke 

negara-negara tetangga. 

Permasalahan ketersediaan bahan pangan bagi penduduk Indonesia 

semakin terbatas akibat kesenjangan yang terjadi antara produksi dan permintaan, 

tetapi permasalahan ini dapat diatasi dengan impor bahan pangan, namun sampai 

kapan bangsa Indonesia mengimpor bahan pangan dari luar sebagai contoh pada 

saat ini hasil pertanian dan peternakan daging sapi dan kedelai yang mendapat 

sorotan elit politik sebagai media informasi yang lengkap. Bahwa kedelai langka di 

pasaran dan melambungnya harga kedelai menjadi pengguna berhenti untuk 

memproduksi sebagai bahan tempe, hal ini dapat mengancam kestabilitas 

ketahanan pangan di Indonesia dan juga mengancam produk dalam negeri akan 

tersisihkan dengan produk luar. Peningkatan permintaan terhadap produk pertanian 

yang bermutu tinggi tidak hanya menyangkut peningkatan mutu dari setiap jenis 

produk tetapi juga komposisi dari produk pertanian.7 

Selain itu terjadinya krisis pangan bukan hanya terletak pada 

ketidakmampuan mencapai ketersediaan bahan pangan saja tetapi juga cara 

penyimpanan gudang yang baik. Kemiskinan terjadi di masyarakat pedesaan yang 

jauh dari jangkauan kota, diakibatkan oleh tingkat pendapatan masyarakat di bawah 

 
7 Supardi Rusdiana dan Aries Maesya. Pertumbuhan Ekonomi dan Kebutuhan Pangan di 

Indonesia. Jurnal Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian Agriekonomika Volume 6, Nomor 1, 2017, 

hlm. 14. 
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rata-rata. Naiknya harga pangan yang diakibatkan terjadinya iklim di Indonesia 

yang tidak dapat diprediksi, sementara ini harga pangan setiap tahunnya selalu 

meningkat mengakibatkan kemerosotan perekonomian dimasyarakat meningkat. 

Banyak masyarakat yang mengeluh karena naiknya harga pangan yang tidak untuk 

dikonsumsi dan naiknya bahan bakar minyak, gas dan listrik, mengakibatkan 

masyarakat diplosok  pedesaan mengeluh dan jatuh miskin, untuk itu pemerintah 

harus cepat tanggap, agar hal tersebut tidak menjadi beban pemerintah. Oleh 

karenanya pemerintah harus mampu mengatasi permasalahan ini. Karena 

berhubungan dengan keberlangsungan hidup masyarakat dan kemakmuran suatu 

negara tersebut. Mestinya suatu negara harus punya ketersediaan pangan guna 

mengantisipasi apabila suatu negara tersebut diterpa oleh masa-masa sulit. 

Dalam al-Qur’an nabi Yusuf mengajarkan kepada kita tentang  bagaimana 

cara menciptakan ketahanan pangan. Ketahanan pangan nabi Yusuf ini bermula 

dari kemampuannya menakwilkan mimpi seorang Raja yang melihat tujuh sapi 

yang gemuk dimakan oleh tujuh sapi yang kurus dan ada tujuh tangkai gandum 

yang hijau dan yang lainnya kering. Oleh nabi Yusuf mimpi tersebut ditakwil 

bahwa akan datang masa dimana tanah negeri mereka akan mengalami masa subur 

selama tujuh tahun dan kemudian masa paceklik selama tujuh tahun berikutnya. 

Sebagaimana kisah tersebut diabadikan didalam al-Quran.  

 

كُلهُُنَّ سَبۡعٌ عِّجَافٞ وَسَبۡعِّ 
ۡ
مَانٖ يأَ فۡتِّنَا فِِّ سَبۡعِّ بَقَرََٰتٖ سِّ

َ
يقُ أ ِّ د  ِّ هَا ٱلص  يُّ

َ
 يوُسُفُ أ

ِّسََٰتٖ  خَرَ ياَب
ُ
عُ إِّلََ ٱلنَّاسِّ لَعَلَّهُمۡ يَعۡلمَُونَ  سُنۢبُلََٰتٍ خُضٖۡۡ وَأ رجِّۡ

َ
ٓ أ ِّ
 قَالَ  ٤٦لَّعَلّ 

كُلُونَ   
ۡ
ا تأَ ِّمَّ ٓ إِّلََّّ قَلِّيلٗٗ م  بٗا فَمَا حَصَدتُّمۡ فذََرُوهُ فِِّ سُنۢبُلِّهّۦِ

َ
نِّيَن دَأ  تزَۡرعَُونَ سَبۡعَ سِّ

كُلۡنَ مَا قدََّ  ٤٧
ۡ
دَادٞ يأَ ِّكَ سَبۡعٞ شِّ َٰل تِِّ مِّنۢ بَعۡدِّ ذَ

ۡ
نُونَ    إِّلََّّ قَلِّيلٗٗ  مۡتُمۡ لهَُنَّ ثُمَّ يأَ ا تُُۡصِّ ِّمَّ  م 

ِّكَ عََمٞ فِّيهِّ يُغَاثُ ٱلنَّاسُ  ٤٨ َٰل تِِّ مِّنۢ بَعۡدِّ ذَ
ۡ
ونَ   وَفِّيهِّ  ثُمَّ يأَ ُ    ٤٩يَعۡصِِّ
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Artinya : 

Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya terangkanlah kepada kami 

(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina dimakan oleh tujuh sapi ekor 

betina yang kurus, tujuh tangkai gandum yang hijau dan tujug tangkai 

lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu.(46) Dia 

yusuf berkata “agar kamu bercocok tanam tujuh tahun berturut-turut 

sebagaimana biasanya, kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan ditangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.(47) kemudian 

setelah itu akan datang masa tujuh tahun yang sulit, yang menghabiskan 

apa yang kamu simpan untuk mengahadapi tahun sulit, kecuali sedikit dari 

apa (bibit gandum) yang kamu simpan.(48) setelah itu akan datang tahun, 

dimana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka 

memeras anggur.(49). (Q.S Yusuf ayat 46-49)8 

 

Menurut Yusuf al-Qaradhawi konteks ayat tersebut menceritakan 

bagaimana nabi Yusuf a.s menyusun perencanaan strategis disektor pertanian untuk 

menjamin ketahanan pangan pada kondisi yang sudah diprediksi akan mengalami 

kekurangan sumber makanan pokok. Yang diakibatkan oleh musim kemarau yang 

berkepanjangan (panceklik) selama tujuh tahun berturut-turut.9 

Dari kisah dan pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nabi 

Yusuf a.s sukses dalam menciptakan ketahanan pangan pada masa itu. Melalui 

kisah ini, mengingatkan penulis tentang permasalahan pangan yang terjadi di 

negara ini. permasalahan pangan menjadi masalah yang sangat penting bagi suatu 

negara, karena menyangkut hajat serta keberlangsungan hidup bagi seluruh rakyat. 

Setiap negara harus memiliki sistem ketahanan pangan yang kuat untuk menjamin 

hidup dan kesejahteraan bagi setiap warganya. 

Oleh karena itu, berangkat dari latar belakang pentingnya ketahanan pangan 

bagi keberlangsungan hidup manusia, maka penulis tertarik untuk membahas 

 
8 Mushaf al-Hadi, al-Quran dan terjemahannya surah Yusuf (12) ayat 46-47. (Maktabah al-Fatih: 

Jakarta. 2015), hlm 241. 
9 Muhammad Hafid, Sistem dan Kebijakan Pangan Nabi Yusuf, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2015), hlm. 18. 
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masalah “Manajemen Ketahanan Pangan Nabi Yusuf dalam Al-Quran dan 

Relevansinya dengan Ketahanan Pangan Nasional”. Yang melalui penelitian ini 

nantinya semoga dapat memberikan efek manfaat baik dari segi ilmu pengetahuan 

maupun kesegi yang lebih jauh yaitu penerapan konsep ketahanan pangan nabi 

Yusuf a.s. di negara Indonesia. 

 

B. Penegasan Istilah 

Secara keseluruhan sebenarnya judul bisa dipahami oleh para pembaca, dan 

menurut hemat penulis agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari 

kekeliruan dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa 

perlu untuk menjelaskan istilah-istilah ada dalam judul antara lain: 

 

1. Manajemen  

Manajemen berasal dari bahasa Perancis yaitu menegement yang berarti 

seni untuk mengatur atau mengelola sesuatu. Dalam bahasa Inggris, kata 

manage berarti mengendalikan atau mengelola. Secara umum, manajemen 

dikenal sebagai sebuah proses yang mengatur kegiatan atau perilaku sehingga 

menimbulkan efek yang baik. Secara etimologi, definisi manajemen adalah 

sebuah seni mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan utama sebuah 

organisasi atau bisnis melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan, dan pengawasan sumber daya dengan cara yang efektif dan 

efisien.10 

 

2. Ketahanan Pangan  

Ketahanan pangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

ketersediaan, distribusi, dan konsumsi pangan.11  Menurut Undang-Undang no. 

18 Tahun 2012, Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari trsedianya pangan 

 
10 Dr. Lilis Sulastri, Manajemen sebuah pengantar, sejarah, tokoh, teori dan praktik, (Bandung: 

La Good Publishing 2014), hlm 10. 
11 Ibid, hlm. 4. 
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yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, 

dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

 

3. Relevansi  

Relevansi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hubungan atau 

kaitan. Contohnya setiap mata pelajaran harus ada relevansinya dengan 

keseluruhan tujuan pendidikan.12 

Adapun maksud hemat penulis makna relevansi yang tertera dalam judul 

adalah apakah ketahanan pangan nabi Yusuf a.s memiliki hubungan ataupun 

kaitan dengan ketahanan pangan Nasional/Indonesia. 

 

4. Nasional 

Nasional artinya bersifat kebangsaan, berkenaan atau berasal dari bangsa 

sendiri: meliputi suatu bangsa.13 

Kata Nasional yang dimaksud penulis dari judul penelitian ini adalah negara 

Indonesia, dengan demikian ketahanan pangan nasional artinya adalah 

ketahanan pangan yang ada di Indonesia.  

 

C. Identifikasi Masalah 

Pada kajian pembahasan ini, penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

yang akan menjadi bahan dalam penelitian berikut ini yaitu : 

1. Bagaimana manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf menurut para mufassir ? 

2. Apakah manajemen ketahanan nabi Yusuf relevan dengan ketahanan pangan 

Nasional yang ada di Indonesia ? 

3. Apakah manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf masih relevan digunakan 

dizaman sekarang ? 

4. Bagaimana cara penerapan manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf  menurut 

para mufassir ? 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. www. kbbi.kemedikbud.go.id 
13 Ibid, hlm. 5  
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D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam, 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. 

Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya akan meneliti : 

1. Konsep ketahanan pangan nabi Yusuf menurut para mufassir.  

2. Relevansi manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf dengan ketahanan pangan 

Nasional. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 

1. Bagaimana manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf menurut para mufassir ? 

2. Apakah manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf memiliki relevansi dengan 

ketahanan pangan Nasional ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut; 

 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf a.s menurut 

para mufassir. 

b. Untuk mengetahui manajemen ketahanan pangan nabi Yusuf relevan dengan 

ketahanan pangan Nasional. 
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2. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

(1) Memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. 

(2) Memberikan kontribusi bagi kajian ke-Islaman terutama di bidang tafsir 

khususnya dan berguna untuk menambah khazanah keilmuan dalam 

bidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur’an. 

 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

(1) Bagi penulis 

Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah agar memenuhi 

persyaratan akademis untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama dalam 

bidang Ilmu Ushuluddin pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang bagus 

memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah 

dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :   

BAB I  : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 

latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami 

keseluruhan isi dari penelitian ini. 

BAB II   : Pembahasan tentang tinjauan umum yang berisikan tentang ilmu yang 

digunakan dalam meneliti suatu objek penelitian,  pengertian ketahanan 

pangan, dan tinjauan pustaka. 

BAB III  : Berisikan tentang metodologi penelitian, diataranya adalah jenis-jenis 

penelitian yang digunakan, sumber data yang diperoleh, teknik 

pengumpulan data dan juga teknik analisis data. 

BAB IV  : Merupakan pembahasan yang berisi tentang kisah nabi Yusuf as, 

penafsiran surah yusuf ayat 46-49 menurut para mufassirin dan analisis 

tentang relevansi ketahanan pangan nabi Yusuf dengan ketahanan 

pangan Nasional. 

BAB V   : Merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran. Pada bab ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian dalam rumusan 

masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum mengenai Ketahanan Pangan 

 

1. Pendekatan kajian ilmu yang akan digunakan dalam penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan ilmu di 

bidang manajemen ekonomi makro yaitu studi tentang ekonomi secara 

keseluruhan. Makro ekonomi menjelaskan perubahan ekonomi yang 

mempengaruhi banyak masyarakat perusahaan, dan pasar. Ekonomi makro 

dapat digunakan untuk menganalisis guna memengaruhi target-target 

kebijaksanaan seperti pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga, tenaga kerja dan 

pencapaian keseimbangan neraca yang berkesinambungan dalam meneliti 

penelitian ini. 

Berbicara soal manajemen pasti erat kaitannya dengan 4 fungsi yang 

diungkapkan oleh George R. Terry, dalam bukunya Principles of Management, 

yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pel

aksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini 

disingkat dengan POAC. Adapun pengertian dari ke-empat funfsi tersebut 

adalah: 

a. Planning (Perencanaan),  

Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta 

serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-

asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan 

merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

 

b. Organizing (Penorganisasian)  

Organisasi ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan 

macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, 

penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertumbuhan_ekonomi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Stabilitas_harga&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kerja
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keseimbangan_neraca&action=edit&redlink=1
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penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi keperluan kerja dan 

penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap 

orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang 

diharapkan. 

 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua 

anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras 

untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan 

dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. 

 

d. Control (Pengawasan) 

Control (Pengawasan)  mempunyai perananan atau kedudukan yang 

penting sekali dalam manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk 

menguji apakah pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. 

Walaupun planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila 

pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang 

telah ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan 

demikian control mempunyai fungsi untuk mengawasi segala kegaiatan 

agara tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai. 

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang 

harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu 

pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilaman perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, 

yaitu selaras dengan standard (ukuran).14 

2. Defenisi Pangan 

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus 

dipenuhi setiap saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak 

 
14 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hlm. 116 
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asasi manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945 maupun dalam 

Deklarasi Roma (1996). Pertimbangan tersebut mendasari terbitnya UU No. 

7/1996 tentang Pangan.15 Sebagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi 

manusia, pangan mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan 

suatu bangsa. Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan 

kebutuhannya dapat menciptakan ketidakstabilan ekonomi. Berbagai gejolak 

sosial dan politik dapat juga terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi 

pangan yang kritis ini bahkan dapat membahayakan stabilitas ekonomi dan 

stabilitas Nasional.16 

Pengertian pangan menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 

18 tahun 2012, pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati 

produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, perternakan, perairan, 

dan air baik yang diolahmaupun tidak dioleh yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk nahan tangan 

pangan, bahan baku pangan, bahan lainnya yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman.17 

Menurut Food and Agricultural Organizaton (FAO) Pangan adalah 

segala sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan air, baik yang diolah 

maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia. Termasuk di dalam pengertian pangan adalah bahan 

tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan-bahan lainnya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan pembuatan makanan dan 

minuman.18 

Dari pengertian pangan di atas, maka dapat dikembangkan beberapa hal, 

yaitu: 

 
15 Nadya Butar butar, Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani Kecamatan 

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang, Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2016), hlm. 8. 
16 Bulog, 2014, “Ketahanan Pangan”, http://www.bulog.co.id/ketahananpangan.php. diakses 

tanggal 23 November 2016. 
17 Adrian Sutedi, Tanggung Jawab Produk dalam Hukum Perlindungan Konsumen, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2008), hlm.1. 
18 Ibid, hlm. 9. 
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a. Pangan berasal dari sumber daya hayati dan air yang berarti pangan 

merupakan semua sumber dari organisme, baik hewan dan tumbuhan 

yang dapat diolah dan dikonsumsi. Selain itu, air merupakan salah satu 

komponen pangan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 

organisme yang membutuhkannya. 

b. Pangan yang diolah maupun tidak diolah yang berarti pengelolaan 

pangan terdiri dari dua jenis, yaitu pangan yang harus diolah sebelum 

dikonsumsi, seperti daging dan telur, serta pangan yang dapat langsung 

dikonsumsi tanpa harus diolah, seperti sayur dan buah buahan. 

c. Diperuntukkan sebagai makanan atau minuman merupakan dua jenis 

komponen utama pangan yang sangat dibutuhkan makhluk hidup. 

d. Bahan tambahan pangan merupakan zat atau bahan tertentu yang 

ditambahkan ke dalam pangan, berfungsi untuk menambah rasa, aroma, 

bentuk dan daya tarik pangan tersebut untuk dikonsumsi. 

e. Bahan baku pangan merupakan bahan-bahan utama yang digunakan 

untuk membuat makanan atau minuman.19 

 

3. Defenisi ketahanan pangan 

Ketersediaan informasi ketahanan pangan yang akurat, komprehensif, 

dan tertata dengan baik dapat mendukung upaya pencegahan dan penanganan 

kerawanan pangan dan gizi. Informasi ketahanan pangan sebagaimana tertuang 

dalam UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan dan PP No. 17 tahun 2015 

tentang Ketahanan Pangan dan Gizi mengamanatkan Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya untuk membangun, 

menyusun, dan mengembangkan Sistem Informasi Pangan dan Gizi yang 

terintegrasi. Informasi ini sangat penting untuk memberikan arah dan 

rekomendasi bagi para pembuat keputusan dalam penyusunan program, 

kebijakan, serta pelaksanaan intervensi di tingkat pusat dan daerah.20 

 
19 Aufa Aulia Kanza dan Sukma Chaedir Umar, Mutu Gizi dan Keamanan Pangan, (bandung:  

Departemen Biologi Universitas Padjadjaran, 2015), hlm.2. 
20 Kementerian Pertanian. Indeks Ketahanan Pangan Indonesia tahun 2019, (Jakarta: Badan 

Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, 2019), hlm. 1. 
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Definisi dan paradigma ketahanan pangan terus mengalami 

perkembangan sejak adanya Conference of Food and Agriculture yaitu 

konferensi pangan dan pertanian pada tahun 1943 yang mencanangkan konsep 

secure, adequate and suitable supply of food for everyone (mengamankan 

pasok pangan yang aman  untuk semua orang) . Definisi ketahanan pangan 

sangat bervariasi, namun umumnya mengacu definisi dari Bank Dunia. Studi 

pustaka yang dilakukan oleh IFPRI diperkirakan terdapat 200 definisi dan 450 

indikator tentang ketahanan pangan.21 Berikut penulis akan menjelaskan 

tentang defenisi ketahanan pangan yang di langsir dari berbagi sumber, antara 

lain yaitu : 

a. Kementrian Pertanian 

Ketahanan pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, 

bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 

produktif secara berkelanjutan.22 

 

b. Undang-Undang Pangan No.18 Tahun 2012 

Ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan 

dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup 

sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

 

c. USAID (United States Agency for International Development) 

 
21 Nuhfil Hanani, Sistem ketahanan pangan di Indonesia, Jurnal Sosial Humaniora, Vol 4 No.2, 

November 2011, hlm. 186. 
22 Ibid, hlm. 187. 
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Lembaga Pembangunan Internasional Amerika Serikat atau (United 

States Agency for International Development, USAID) adalah badan 

independen dari pemerintahan Amerika Serikat yang bertanggung 

jawab atas bantuan untuk bidang ekonomi, pembangunan, dan 

kemanusiaan untuk negara-negara lain didunia dalam mendukung 

tujuan-tujuan kebijakan luar negeri Amerika Serikat.  

Menurut USAID (United States Agency for International 

Development) Ketahanan pangan adalah kondisi ketika semua orang 

pada setiap saat mempunyai akses secara fisik dan ekonomi untuk 

memperoleh kebutuhan konsumsinya untuk hidup sehat dan produktif.23 

 

d. FAO (Food and Agriculture Organization) 

Organisasi Makanan dan Pertanian atau yang lebih sering di dengar 

dengan sebutan FAO (Food and Agriculture Organization) merupakan 

sebuah agensi khusus Pertubuhan Bangsa-Bangsa Bersatu yang 

berusaha menghapuskan kelaparan. Menurut FAO (Food and 

Agriculture Organization), ketahanan pangan adalah situasi dimana 

semua rumah tangga mempunyai akses baik fisik maupun ekonomi 

untuk memperoleh pangan bagi seluruh anggota keluarganya, dimana 

rumah tangga tidak beresiko mengalami kehilangan kedua akses 

tersebut. 

 

Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ketahanan pangan memiliki 5 unsur yang harus dipenuhi : 

(1) Berorientasi pada rumah tangga dan individu. 

(2) Dimensi waktu setiap saat pangan tersedia dan dapat diakses. 

(3) Menekankan pada akses pangan rumah tangga dan individu, baik fisik, 

ekonomi dan sosial. 

(4) Berorientasi pada pemenuhan gizi. 

(5) Ditujukan untuk hidup sehat dan produktif  

 
23 Ibid, hlm. 23. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemerintahan_Amerika_Serikat&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/wiki/Pertubuhan_Bangsa-Bangsa_Bersatu
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4. Unsur-unsur ketahanan pangan 

Berpedoman pada Undang-undang No.18 Tahun 2012 tentang Pangan, 

maka konsep ketahanan pangan (food security) yang diadopsi dari defenisi 

ketahanan pangan dari FAO (Food and Agricultural Organization). Ada empat 

unsur utama yang dibutuhkan untuk mewujudkan ketahanan pangan yaitu: 

 

a. Keterserdiaan (Food Availability) 

Ketersediaan yang dimaksudkan oleh FAO (Food and Agriculture 

Organization) merujuk pada pengertian pangan yang diperjualbelikan atau 

prinsip pasar (market). Ketersediaan dapat dipenuhi melalui cara menanam 

sendiri dari membeli dengan cara impor. Cara impor hanya menjadi cara 

alternatif yang dilakukan untuk kebutuhan jangka pendek. Di negara-negara 

seperti Indonesia yang masih memiliki potensi lahan pertanian, maka impor 

pangan akan menyebabkan semakin berkurangnya potensi tanaman-

tanaman lokal. Oleh karenanya, aspek ketersediaan lebih memfokuskan 

pada upaya dimana salah satunya melalui penganekaragaman atau 

diversifikasi pangan. 

 

b. Stabilitas Ketersediaan (Stability of Supplies) 

Ketahanan pangan diartikan pula sebagai kemampuan untuk 

memenuhi kecukupan pangan masyarakat dari waktu ke waktu. Kecukupan 

diartikan sebagai kecukupan kuantitas maupun kualitas, baik dengan 

menggunakan prinsip memproduksi sendiri maupun membeli dengan cara 

impor. Stabilitas ketersediaan pangan memfokuskan pada aspek 

kepengelolaan tanaman pangan, baik dari segi produksi tanaman pangan 

maupun pengaturan konsumsi pangan. 

 

c. Keterjangkauan (Access of Supplies) 

Ketahanan pangan salah satunya diwujudkan pula berdasarkan prinsip 

bahwa ketersediaan pangan harus dapat dijangkau oleh seluruh lapisan 

pendapatan masyarakat. Aspek keterjangkauan berarti masyarakat 
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memfokuskan pada segala sesuatu yang mempengaruhi keseimbangan 

permintaan dan penawaran komoditi pangan. Ini berarti pula 

keterjangkauan akan memperhatikan aspek kuantitas dan keberagaman 

pilihan komoditas pangan, sehingga harga komoditas pangan akan lebih 

terjangkau oleh seluruh lapisan pendapatan. 

 

d. Konsumsi Pangan (Food Utilization) 

Konsumsi pangan memfokuskan pada penyediaan pangan yang 

bermutu dan bergizi yang dikonsumsi oleh keluarga ataupun masyarakat. 

Di negara-negara tertentu seperti Indonesia, selain masalah mutu dan gizi, 

diperhatikan pula aspek halal konsumsi. Mengenai mutu dan gizi pangan 

yang dikonsumsi akan berdampak pada pembentukan kualitas sumber daya 

manusia di suatu negara. 

 

5. Lintas sejarah tentang ketahanan pangan di Indonesia 

Selama 75 tahun merdeka, walau telah beberapa kali berganti 

pemerintahan, filosofi dasar pengelolaan kebijakan pangan nasional di 

Indonesia hampir tidak mengalami perubahan yang berarti. Dokumentasi 

mengenai hal ini cukup lengkap ditulis oleh berbagai kalangan, baik praktisi di 

pemerintahan maupun para peneliti.24 

Sejarah perekonomian pangan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) mencatat dengan jelas bahwa para pemimpin negara ini secara 

konsisten meletakkan ekonomi pangan sebagai sesuatu hal yang sangat 

strategis. Presiden RI pertama Soekarno menyadari betul pentingnya 

penyediaan pangan bagi kelangsungan kehidupan bangsanya. Pada tanggal 27 

April 1952, pada saat acara peletakan batu pertama pembangunan gedung 

Fakultas Pertanian Universitas Indonesia di Bogor, Presiden Soekarno 

menyatakan bahwa “Apa yang saya hendak katakan itu, adalah amat penting, 

bahwa mengenai soal mati-hidupnya bangsa kita di kemudian hari. Oleh 

 
24 Achmad Suryana, Menelisik Ketahanan Pangan, Kebijakan Pangan, dan Swasembada Beras, 

Menelisik ketahanan. Jurnal Pengembangan Inovasi Pertanian Vol. 1 No. 1, hlm 16 
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karena itu, soal yang hendak saya bicarakan itu mengenai soal persediaan 

makan rakyat.” 

Pandangan dan pola pikir seperti ini masih berlanjut dianut oleh Presiden 

RI kedua Soeharto. Ini terbukti bahwa 21 tahun kemudian, pada 11 Mei 1973, 

dalam salah satu acara kunjungan kerja di Yogyakarta, Presiden RI Soeharto 

waktu itu mengemukakan: “Kita harus menghasilkan sendiri bahan-bahan 

pangan khususnya beras dalam jumlah yang kita telah ketahui agar kestabilan 

daripada harga beras itu betul-betul akan terjamin.” 

Pada masa reformasi, dimulai dari pemerintahan Presiden B.J. Habibie, 

Presiden Abdurrahman Wahid, dan Presiden Megawati Soekarnoputeri, isu 

pangan dan beras tetap menjadi prioritas. Dalam masa-masa pemerintahan 

tersebut, yang dicirikan oleh adanya krisis ekonomi yang cukup berat, 

swasembada beras tetap menjadi sasaran utama kebijakan pangan. Pada periode 

tersebut, untuk merespons menurunnya produksi beras domestik karena krisis 

ekonomi dan anomali iklim (kemarau panjang), pemerintah berkali-kali dalam 

waktu relatif singkat menaikkan harga dasar gabah, mengeluarkan kebijakan 

insentif berproduksi, dan membuka lebar pasar domestik bagi beras impor.25 

Pada era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, filosofi kebijakan umum 

perberasan pada intinya tetap sama dengan pemerintahan era-era sebelumnya, 

dengan variasi pada tataran kebijakan operasionalnya. Penegasan sikap ini 

ditandai dengan pencanangan Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 

(RPPK) oleh Presiden RI tanggal 11 Juni 2005 di Waduk Jatiluhur, Purwakarta, 

Jawa Barat. Salah satu tujuan RPPK adalah membangun ketahanan pangan 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan dan meningkatkan kapasitas sumber 

daya pertanian.26  

Sejarah konsep ketahanan pangan di Indonesia dapat dilihat jejaknya dari 

kebijakan pangan sejak masa awal kemerdekaan hingga pemerintahan terkini. 

Mengikuti hasil studi Jonatan Lassa, “Politik Ketahanan Pangan Indonesia 

 
25 Suryana, Review kebijakan beras nasional dalam Kapita Selekta Evolusi Pemikiran Kebijakan 

Ketahanan Pangan. (Yogyakarta: BPFE, 2003) 
26 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan 

Kehutanan Indonesia (Kementerian koordinator perekonomian: Jakarta, 2005) 
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1952–2005”, Strategi pencapaian ketahanan pangan di Indonesia sering 

disamakan dengan ketersediaan pangan, terutama ketersediaan beras dan 

swasembada beras, lebih daripada kepemilikan pangan. Berikut perkembangan 

ketahanan pangan di Indonesia: 

 

1. Pada masa Orde Lama,  

Kebijakan pangan di Indonesia difokuskan pada swasembada beras. 

Terdapat dua kebijakan besar untuk mendukung fokus tersebut, yakni 

Program Kesejahteraan Kasimo dan Program Sentra Padi. Program 

Kesejahteraan Kasimo turut didukung oleh pembentukan dan peran 

Yayasan Bahan Makanan (Bama) pada tahun 1950–1952 serta Yayasan 

Urusan Bahan Makanan (YUBM) tahun 1953–1956. Sedangkan Program 

Sentra Padi, antara lain didukung oleh peran Yayasan Badan Pembelian 

Padi (YBPP) tahun 1956, Program Substitusi Jagung tahun 1963, serta 

pembentukan Bimas dan Panca Usaha Tani. 

 

2. Pada masa peralihan Orde Lama ke Orde Baru,  

Selama tahun 1965–1967, beberapa kebijakan pangan pemerintah 

meliputi, antara lain pembentukan Komando Logistik Nasional (Kolognas) 

tahun 1966 serta pendirian Badan Urusan Logistik (Bulog)  yang 

menggantikan Kolognas tahun 1967. Bulog kemudian menjadi satu-satunya 

pembeli beras tunggal di Tanah Air. 

 

3. Selama Orde Baru 

Ketahanan pangan dipahami dengan menggunakan tiga asumsi sesuai 

hasil studi Handewi P.S. Rachman dan Meewa Ariani pada tahun 2002 

“Ketahanan Pangan: Konsep, Pengukuran, dan Strategi”. Pertama, 

kelangkaan pangan secara cepat direfleksikan oleh meningkatnya harga 

pangan. Kedua, harga (pangan) yang terjangkau cukup dapat menjamin 

akses semua orang untuk memperoleh pangan yang memadai. Ketiga, 

produksi pangan domestik yang cukup (swasembada) menjadi cara yang 
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paling efektif untuk mencapai stabilitas harga pangan dalam negeri (dan 

pada gilirannya mencapai ketahanan pangan). 

Dengan asumsi tersebut, kebijakan pangan selama Orde Baru dapat 

dikelompokkan menjadi tiga periode sesuai perhatian rencana 

pembangunan lima tahun (repelita), pertama swasembada beras (1969–

1979), swasembada pangan (1979–1989), dan kembali lagi swasembada 

beras (1989–1998). Beberapa program kegiatan selama periode kebijakan 

swasembada beras tahun 1969–1979, antara lain menambah tugas Bulog 

sebagai manajemen stok penyangga pangan nasional (1969), pengimpor 

gula dan gandum (1971), pengadaan daging untuk DKI Jakarta (1974), 

hingga mengontrol impor kacang kedelai (1977). Selain itu, muncul Serikat 

Tani Indonesia (1971), penetapan Revolusi Hijau untuk mencapai 

swasembada beras (1974), serta penetapan harga dasar jagung, kedelai, 

kacang tanah, dan kacang hijau (1978). 

Selama penerapan kebijakan swasembada pangan (1979–1989), 

terdapat beberapa program, antara lain mengembalikan tugas Bulog sebagai 

pengontrol harga gabah, beras, tepung, gandum, dan lain-lain dengan 

Keppres 39/1978. Pada tahun 1984, Indonesia mendapatkan medali dari 

FAO karena keberhasilan swasembada beras. 

Pada periode 1989–1998, kebijakan ketahanan pangan Indonesia 

kembali fokus pada swasembada beras. Pada periode ini, Bulog diubah 

fungsinya menjadi hanya mengontrol harga beras dan gula pasir (1997). 

Bahkan, pada 1998 Bulog hanya mengontrol harga beras saja. 

Kebijakan swasembada beras kembali dilanjutkan selama pemerintah 

Presiden BJ Habibie, Abdurrahman Wahid, dan Megawati Soekarnoputri. 

Presiden Abdurrahman Wahid menegaskan tugas Bulog sebagai 

manajemen logistik beras, mulai dari penyediaan, distribusi, dan 

mengontrol harga. Pada masa Presiden Megawati, Bulog diprivatisasi 

(2003) serta swasembada beras ditegaskan sebagai strategi tunggal di 

bidang pangan (2004). 
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Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menempuh kebijakan 

revitalisasi pertanian dan swasembada lima komoditas pangan, yakni beras, 

jagung, gula, kedelai, dan daging sapi. Kebijakan ini disertai dengan 

komitmen untuk meningkatkan pendapatan petani demi menggenjot PDB, 

pembangunan agribisnis yang mampu menyerap tenaga kerja, serta 

swasembada beras, jagung, serta palawija. 

Dalam pemerintahan Presiden Joko Widodo, kebijakan pangan juga 

diarahkan untuk swasembada pangan. Beberapa program yang muncul, 

antara lain Program Cetak Sawah, Korporasi Usaha Tani, dan Program 

Lumbung Pangan Masyarakat. Selain itu, konsep ketahanan pangan 

didukung dengan kebijakan kedaulatan pangan. 

Di tingkat kebijakan, konsep kedaulatan pangan di Indonesia mulai 

muncul pada akhir pemerintahan SBY dalam UU 18/2012 tentang Pangan. 

Konsep tersebut dipertegas dan diperjelas oleh pemerintahan Presiden Joko 

Widodo sesuai dengan pemikiran yang berkembang di tingkat global, yakni 

sebagai suatu kebijakan pangan yang lebih mendasar. 

Selama pemerintahan Presiden Joko Widodo, konsep kedaulatan 

pangan muncul beberapa kali dalam dokumen pemerintah, antara lain dalam 

Nawacita, RPJM 2014–2019, Rencana Induk Pembangunan Pertanian 

2015–2045, Rencanan Kerja Kementerian Pertanian 2015–2019, Rencana 

Kerja Kementan 2014, serta Rencana Kerja Kementan 2016. 

Pemahaman akan kedaulatan pangan di Indonesia, sesuai artikel 

“Kedaulatan Pangan Sebagai Basis untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan 

Nasional”, membentuk tiga pola penjelasan. Pertama, kedaulatan pangan 

dianggap sejalan dengan ketahanan pangan. Dengan demikian, berdaulat 

secara pangan terwujud saat kebijakan pangan tidak dikendalikan oleh 

negara lain. Kedua, ketahanan pangan dipandang sebagai landasan untuk 

mencapai kedaulatan pangan. Kedaulatan pangan terwujud pada tingkat 
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komunitas. Ketiga, pemahaman kedaulatan pangan sesuai dengan 

pemahaman di tingkat dunia.27 

 

B. Tinjauan Kepustakaan  

Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber kajian 

tentang pembahasan ini,  penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus 

membahas judul yang sama dengan topik pembahasan penulis. Sedangkan kajian 

tentang ketahanan pangan telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya : 

1. Ketahanan Pangan dalam Persfektif al-Quran, Siti Asiyah 2014, 

Skripsi Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dalam karya 

beliau membahas tentang ayat-ayat yang membahas tentang ketahanan 

pangan didalam al-Quran dengan menggunakan metode kajian tematik. 

Beliau mengungkapkan bahwa ketahanan pangan merupakan program 

sosial yang sudah konsep di dalam al-Quran. Dengan dijelaskannya 

melalui beberapa ayat di dalam al-Quran yang membahas tentang 

Ketahanan pangan seperti Q.S Yusuf ayat 47, Q.S an-Nahl ayat 6 dan 

14, Q.S al-An’am ayat 141-142, Q.S an-Nisaa’ ayat 29 dan lain-lain. 

Secara kontekstual ayat-ayat tersebut mengidentifikasi program 

peningkatan ketahanan pangan secara qurani, Adapun yang mejadi titik 

perbedaan dengan ketahanan pangan yang dicanangkan oleh pemerintah 

bahwa didalam al-Quran memuat pesan halal sejak proses produksi 

sampai konsumsi, sehingga pangan yang dikonsumsi dapat bermanfaat 

bagi kebutuhan dan kecukupan manusia.28 

2. Penyimpanan Bahan Makanan  Biji-Bijian  ( Tafsir ‘Ilmiy  Dalam QS. 

Yusuf Ayat 47), Dwi Fitria 2017, Skripsi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Didalam penelitian karya Dwi Fitria ini 

menjelaskan tentang cara konsep penyimpanan bahan makanan biji-

bijian yang disebutkan dalam al-Quran, yaitu dengan membiarkan biji 

 
27 Kendar Umi Kulsum dan Mahatma Chryshna, Ketahanan Pangan Sejarah, Perkembangan 

Konsep dan Ukuran, www. kompas.com, diakses pada 28 Desember 2020.  
28 Siti Asiyah, Ketahanan Pangan dalam Persfektif al-Quran, (Skripsi S1 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2014). 
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tersebut tetap pada tangkainya, mempunyai manfaat agar biji-bijian 

tersebut lebih awet atau tahan lama, dan tidak di makan oleh serangga. 

Kedua, penyimpanan yang dijelaskan di dalam al-Quran masih bisa 

diterapkan untuk cara penyimpanan saat ini, karena penyimpanan 

tersebut dapat mempertahankan kualitas gizi, dan apabila biji tersebut 

disimpan dengan tujuan akan digunakan untuk menjadi benih tanaman, 

maka potensi tumbuhnya lebih baik dibandingkan dengan biji yang 

disimpan dengan dilepaskan dari tangkainya. Adanya penemuan 

tersebut dapat menjadi pelajaran bagi kita untuk lebih mengkaji 

terhadap ayat-ayat dalam al-Quran.29 

3. Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani Kecamatan 

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. Nadya Butar-Butar. 2016. 

Skripsi Universitas Sumatera Utara Medan. Di dalam penelitian ini 

yaitu menganalisis tingkat ketahanan pangan masyarakat petani yang 

ada di Desa Salam Tani Kecamatan Pancur Batu dengan menggunakan 

data primer dan sekunder dengan 30 responden yang mewakili seluruh 

populasi masyarakat petani di Desa Salam Tani. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan daftar kuesioner. Metode analisis yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data yang terkumpul diolah dan 

disajikan ke dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat petani di Desa Salam Tani Kecamatan Pancur Batu pada 

umumnya memiliki tingkat ketahanan pangan yang masih tergolong 

rendah atau rawan pangan. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

pendapatan yang masih rendah dan pengeluaran rumah tangga yang 

cukup besar serta tingkat pendidikan yang masih rendah.30 

4. Strategi Nabi Yusuf a.s Menghadapi Krisis Ekonomi Mesir Dalam 

Tujuh Tahun, Muslimin, 2021, Jurnal Prodi Ekonomi Syari’ah STAI 

Luqman Al-Hakim. Penelitian ini menjelaskan tentang strategi-strategi 

 
29 Dwi Fitria, Penyimpanan Bahan Makanan  Biji-Bijian, Tafsir ‘Ilmiy  Dalam QS. Yusuf Ayat 47, 

(Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017). 
30 Nadya Butar-Butar, Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani Kecamatan 

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. (Skripsi S1 Universitas Sumatera Utara Medan, 2016). 
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yang diterapkan nabi Yusuf melalui takwil mimpi seoraang Raja pada 

kala itu, salah satu strategi yang di kembangkan oleh nabi Yusuf adalah 

membangun tujuh logistik untuk tujuh tahun. Satu Peran Bulog di masa 

nabi Yusuf adalah satu bulog mampu memberi pangan seluruh rakyat 

untuk satu tahun menjaga ketahanan mutu gandung, tidak rusak 

ketahanan pangan melalui persediaan yang cukup, akses dan harga 

bahan makanan yang terjangkau oleh masyarakat dan melakukan 

stabilisasi harga. Pilar ketersediaan Bulog bertanggung jawab untuk 

menyerap/memperoleh stok melalui para petani yang menitipkan 

gandumnya di bulog ini dalam jumlah yang cukup untuk kepentingan 

penyalurannya, golongan anggaran dan Cadangan gandum kerajaan 

untuk kepentingan darurat dan operasi pasar.31 

5. Pesan-Pesan Dakwah dalam Kisah Nabi Yusuf AS (studi kritis 

pemikiran sayyid quthb dalamtafsir fi zilal al-qur’an). Zulfa. 2018. 

Thesis Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini 

berisikan tentang kisah-kisah tentang nabi Yusuf a.s yang merujuk kepada 

pendapat Sayyid Qutbh dalam kitab tafsirnya Fii Zhilalil Quran. Yang 

berisikan tentang pesan-pesan dakwah nabi Yusuf dari segala kisah yang 

tertera didalam surah Yusuf a.s dengan kata lain penulis mengambil ibrah dari 

segi dakwah nabi Yusuf melalui pendekatan kisah-kisah yang dimuat didlam 

surah Yusuf dalam al-Quran.32 

 

Berdasarkan tulisan-tulisan yang telah dikaji di atas, belum ditemukan 

pembahasan yang khusus membahas tentang Studi Analisis  Manajemen Ketahanan 

Pangan Nabi Yusuf Dan Relevansinya Dengan Ketahanan Pangan Nasional. 

 

 

 
31 Muslimin, Strategi Nabi Yusuf a.s Menghadapi Krisis Ekonomi Mesir Dalam Tujuh tahun, 

Jurnal Prodi Ekonomi Syari’ah STAI Luqman Al-Hakim. Volume 4 Nomor 1 September 2020-Pebruari 

2021 
32 Zulfa, Pesan-pesan dakwah nabi Yusuf a.s, Studi kritis pemikiran sayyid quthb dalam tafsir fi 

zilal al-qur’an. (Thesis Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampun, 2018). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yakni 

penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan melalui karya-

karya di perpustakaan.33 Baik berupa buku-buku teori, skripsi, jurnal atau media 

lainnya yang berkaitan dengan ketahanan pangan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian tafsir ini adalah metode penelitian 

tafsir tahlili, yaitu metode penafsiran yang menafsirkan sesuatu pada unsur-

unsurnya secara terperinci. Adapun definisi tafsir tahlili secara istilah adalah 

metode yang digunakan seorang mufasir dalam menyingkap ayat sampai pada kata 

perkatanya, dan mufasir melihat petunjuk ayat dari berbagai segi serta menjelaskan 

keterkaitan kata dengan kata lainnya dalam satu ayat atau beberapa ayat.34 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan 

dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk 

arsip, skripsi, buku teori, pendapat, dalil, dan lain-lain. Sumber data adalah kajian 

dari dua kategori yakni sumber data primer dan sumber data skunder. 

 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang data-datanya berkaitan 

secara langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data 

primer ini diperoleh dari sumber-sumber pokok yakni yang kajian utamanya 

relevan dengan penelitian, data pokok yang menjadi rujukan pembahasan 

penelitian ini adalah: 

 

 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1987), hlm. 8. 
34 Syaeful Rokim, Mengenal Metode Tafsir Tahlili, Jurnal al-Quran dan tafsir, Vol 2, No 3 (2017), 

hlm. 43. 
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a) Tafsir al-Munir  

Tafsir ini diberi judul al-Tafsir al-Munir fî al-‘Aqidah wa al-

Shari‘ah wa al Manhaj, diterbitkan pertama kali pada tahun 1991 oleh 

Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, Beirut, Libanon. Tafsir al-Munir ditulis ketika 

al-Zuhaili menjadi Visitting Professor di Kuwait, dalam kurun waktu 

lima tahun tanpa istirahat kecuali makan dan shalat.35 

Tafsir al-Munir merupakan ensiklopedi al-Qur'an yang mencakup 

kurang lebih 9000 halaman, 30 juz dalam 16 jilid. Setiap satu jilid 

mencakup dua juz tafsir al-Qur'an kecuali beberapa jilid terakhir dengan 

memulai dan mengakhiri satu surah. Kemudian pada jilid terakhir hanya 

berisi indeks tentang tema-tema dan istilah-istilah yang ada dalam tafsir 

al-Munir lengkap dengan informasi juz, jilid dan halamannya.36 Bentuk 

penafsiran Wahbah Az-Zuhaili pada tafsir al-Munir adalah dengan 

menggabung dua metode bil Ma’tsur dan bil Ma’qul.37 

Corak yang terdapat dalam kitab Tafsir Al-Munir adalah corak 

fikih. Selain itu, Tafsir Al-Munir ini juga bisa dikatakan menggunakan 

corak yang bernuansa sastra, budaya dan kemasyarakatan atau dengan 

kata lain corak al-adab al-ijtima’i, yakni corak yang menjelaskan 

tentang petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan masyarakat dan usaha-usaha dalam mengatasi 

masalah-masalah yang ada dengan menggunakan penjelasan yang 

mudah dipahami.38 

 

 

 
35 Perkuliahan Prof. Dr. Ahmad Thib Raya, MA. dalam mata kuliah Quranic Exegesis Method 

UIN Syarif Hidayatullah pada tanggal 20 Desember 2017. 
36 Muhammad ‘Arif, Manhaj Wahbah al-Zuhaili fi al-Tafsir li al-Qur’an al-Karim, Tafsir al-

Munir, hlm. 29-30. 
37 Muhammad Hasdin, Metodologi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili, Jurnal, Al Munzir 

Vol, 7. No 2, November 2014, hlm. 51. 
38 Mokhamad Sukron, Tafsir Wahbah Al-Z Uhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan Corak 

Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami, Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan Vol. 2 No. 1 

April 2018, 261-274 
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b) Tafsir al-Azhar  

Tafsir ini adalah maha karya dari ulama nusantara yakni Prof. Dr. 

H. Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat 

pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari 

kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim 

Amrullah sedangkan ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji 

Zakaria.39  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab tafsir al-Azhar 

cetakan PT. Pustaka Panjimas Jakarta tahun 1982. Kitab ini berjumlah 

15 jilid disetiap jilidnya terdapat 2 Juz dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia.40 Jika dirunut ke belakang, kandungan Tafsir Al-Azhar, 

sebenarnya berasal dari ceramah atau kuliah subuh Hamka yang 

disampaikannya di Masjid Agung Al-Azhar, Jakarta, sejak tahun 

1959.41 Sebagaimana pengakuan Hamka sendiri dalam 

muqaddimahnya, bahwa penamaan karya tafsirnya tersebut dengan 

Tafsir Al-Azhar dilatar belakangi beberapa faktor, diantaranya adalah 

bahwa tafsir tersebut merupakan kajian di Masjid Agung Al-Azhar 

sendiri, dan alasan yang kedua adalah merupakan sebuah penghargaan 

dan bentuk terimakasih kepada Al-Azhar Mesir yang telah 

menganugerahkannya gelar ilmiah yang disebutnya Ustdziyah 

Fakhriyah (Doktor Honoris Causa).42 

Buya Hamka dalam menyusun Tafsir al-Azhar beliau 

menggunakan tartib usmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut 

berdasarkan penyusunan mushaf usmani. Keistimewaan yang 

didapatkan dari tafsir ini karena mengawali dengan pendahuluan yang 

 
39 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 15-17. 

 40 Husnul Hidayati, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, jurnal Ilmu al-

Quran dan Tafsir, Volume 1, Nomor 1 Januari-Juni 2018, hlm. 30. 
41 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), Jilid I , hlm. 59. 
42 Hamka, Mengapa Dinamai Tafsir Al-Azhar, dalam Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid I, hlm. 48. 
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berbicara banyak tentang ilmu-ilmu al-Quran, seperti definisi al-Quran, 

Makkiyah dan Madaniyah, Nuzul Alquran, Pembukuan Mushaf, I’jaz 

dan lain-lain. secara umum sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

karya-karya tafsir lain yang menggunakan metode tahlili.43 

Terlihat jelas, dengan alur penafsiran yang digunakan, Tafsir al-

Azhar memiliki corak-sebagaimana dalam ilmu tafsir- digolongkan 

kedalam corak adab al-ijtima’i (corak sastra kemasyarakatan), yaitu 

corak tafsir yang menitik beratkan pada penjelasan ayat-ayat al-Qur’an 

dari segi ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungannya 

dalam suatu redaksi yang indah dengan menonjolkan aspek petunjuk al-

Qur’an bagi kehidupan, serta mengaitkan pengertian ayat-ayat dengan 

hukum alam (sunnatullah) yang berlaku dalam masyarakat.44 Corak 

tafsir budaya kemasyarakatan seperti yang terdapat dalam kitab tafsir 

al-Azhar ini sebenarnya telah ada dan dimulai dari masa Muhammad 

Abduh (1849-1905). Corak tafsir seperti ini dapat dilihat pada kitab 

Tafsir al-Manar, yang ditulis oleh Rasyid Ridha yang merupakan murid 

Muhammad Abduh.45 

 

c) Tafsir al-Misbah 

Tafsir al-Misbah adalah karya mufassir nusantara yaitu Prof. Dr. 

Quraish Shihab. Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. 

Ia lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya 

adalah Prof. KH. Abdurrahman Shihab keluarga keturunan Arab. 

Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam 

bidang tafsir dan dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang 

memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.46 

 
43 Abdul al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudhu’i (Mesir: Al-Maktabah Al-

Jumhuriyyah, 1992), hlm. 22. 
44 Abdul al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah al-Tafsir al-Mawdhu’i, (Kairo: Al-Hadlarah al-‘Arabiyah, 

1977), hlm. 23-24. 
45 M.Quraish Shihab, Study Kritis Tafsir al-Manar, (Bandung:: Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 21. 

46 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung :  Mizan, 1998), hlm. 6. 
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Salah satu karya beliau adalah tafsir al-Misbah yang ditulis dalam 

bahasa Indonesia, berisi 30 juz ayat-ayat al-Quran yang terbagi menjadi 

15 jilid berukuran besar. Pada setiap jilidnya berisi satu, dua atau tiga 

juz. Kitab ini dicetak pertama kali pada tahun 2001 untuk jilid satu 

sampai tiga belas. Sedangkan jilid empat belas sampai lima belas 

dicetak pada tahun 2003. Metode tulisan Quraish Shihab lebih 

bernuansa kepada tafsir tahlili. Ia menjelaskan ayat-ayat al-Quran dari 

segi ketelitian redaksi kemudian menyusun kandungannya dengan 

redaksi indah yang lebih menonjolkan petunjuk al-Quran bagi 

kehidupan manusia serta menhubungkan pengertian ayat-ayat al-Quran 

dengan hukum-hukum alam yang terjadi dalam masyarakat. Uraian 

yang ia paparkan sangat memperhatikan kosa kata atau ungkapan al-

Quran dengan menyajikan pandangan-pandangan para pakar bahasa, 

kemudian memperhatikan bagaimana ungkapan tersebut digunakan al- 

Quran, lalu memahami ayat dan dasar penggunaan kata tersebut oleh al-

Quran.47 

Corak penafsirannya adalah al-Adabi al-Ijtima’i. Corak ini 

menampilkan pola penafsiran berdasarkan rasio kultural masyarakat. 

Diantara kitab tafsir yang bercorak demikian adalah al-Misbah. Quraish 

Shihab lebih banyak menekankan sangat perlunya memahami wahyu 

Allah secara kontekstual dan tidk semata-mata terpaku dengan makna 

secara teks saja. Ini penting karena dengan memahami al-Quran secara 

kontekstual, maka pesan-pesan yang terkandung di dalamnya akan 

dapat difungsikan dengan baik kedalam dunia nyata.48 

 

2. Data Skunder  

Sumber data skunder merupakan sumber data yang berfungsi sebagai 

penunjang dan pelengkap data primer, di antaranya buku-buku seperti: 

 
47 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Quran al-Karim (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), hlm. vi. 
48 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran Tafsir Maudu'i Atas Berbagai Persoalan Umat 

(Bandung :  Mizan, 2000), hlm. 77. 
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Strategi Nabi Yusuf as dalam menghadapi krisis ekonomi Mesir dalam 

Tujuh Tahun karya Muslimin, Cadangan pangan mendukung stabilitas 

harga dan penanganan darurat pangan karya Achmad Suryana, Manajemen 

sebuah pengantar, sejarah, tokoh, teori dan praktik, karya Lilis Sulastri dan 

literatur-literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang penulis jelaskan di atas, bahwa penelitian ini 

menggunakan metode tahlili. Maka teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah sebagai berikut: 

 

1. Pertama, mufassir menguraikan makna yang terkandung dalam al-Qur’an 

dari berbagai aspek penafsiran seperti pengertian kosakata, idea tau gagasan 

dalam kalimat, latar belakang turunnya ayat (asbāb al-nuzul), hubungan 

keterkaitan (munasabah) antara satu ayat dengan ayat lainnya baik sebelum 

atau sesudahnya, serta pendapat-pendapat yang telah diberikan tentang 

maksud dari ayat yang ditafsirkannya baik yang disampikan oleh nabi 

Muhammad SAW, para sahabat, para tabi’in maupun dari sumber informasi 

kitab tafsir atau produk penafsiran lainnya. 

 

2. Kedua, mufassir menarasikan penafsirannya berdasarkan struktur urutan 

susunan ayat dan surat dalam mushaf al-Qur’an mulai dari awal sampai 

dengan akhir. Mufasir memberikan penjelasan mulai dari ayat pertama dan 

surat pertama dalam al-Qur’an kemudian dilanjutkan yang kedua, yang 

ketiga, dan seterusnya sampai dengan surat dan ayat terakhir dalam al-

Qur’an Mushaf Uthmani. 

 

3. Ketiga, sebagi sebuah prosedur kerja, mufassir yang menggunakan metode 

Tafsir Taḥlili lazimnya melakukan lima langkah berikut ini:  
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(1) Menerangkan munasabah, atau hubungan ayat yang ditafsirkan dengan 

ayat sebelum atau sesudahnya, maupun antara satu surah dengan surah 

lainnya; 

(2) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (Asbabun Nuzul) 

(3) Menganalisis kosakata (mufradat) dari sudut pandang bahasa Arab, 

yang terdapat pada setiap ayat yang akan ditafsirkan sebagaimana 

urutan dalam al-Qur’an, mulai dari surah al-Fatihah hingga surah an-

Naas; 

(4) Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat dengan 

menggunakan keterangan yang ada pada ayat lain, atau dengan 

menggunakan hadith Rasulullah SAW atau dengan menggunakan 

penalaran rasional atau berbagai teori dan disiplin ilmu sebagai sebuah 

pendekatan; 

(5) Menarik kesimpulan dari ayat tersebut yang berkenaan dengan hukum 

mengenai suatu masalah, atau lainnya sesuai dengan kandungan ayat 

tersebut.49 

 

D. Teknik Analisa Data  

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka penulis 

menggunakan langkah-langkah berikut: 

1. Menelusuri pengertian ketahanan pangan nasional yang dirujuk dari 

berbagai sumber. 

2. Kemudian menguraikan pendapat para mufassir tentang penafsirkan ayat 

46-49 surah Yusuf yang berhubungan dengan ketahanan pangan. 

3. Menganalisis kedua konsep tersebut, antara ketahanan pangan Nasional 

dengan ketahanan pangan nabi Yusuf as, apakah keduanya memiliki 

korelasi dalam menciptakan suatu ketahanan pangan. 

 

 

 

 
49 Faizal Amin, Metode Tafsir Taḥlili, Jurnal KALAM, Volume 11, Nomor 1, Juni 2017, hlm. 249. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan penelitian lebih lanjut tentang Manajemen 

Ketahanan Pangan Nabi Yusuf dalam al-Qura dan relevansinya dengan Ketahanan 

Pangan Nasional, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut; 

Pertama, dalam mencapai ketahanan pangan yang kuat, Nabi Yusuf 

menerapkan tiga strategi. Pertama perencanaan produksi masal pangan, kedua, 

penyimpanan sebagian besar hasil produksi pertanian dan ketiga, kebijakan hidup 

hemat yang harus dipatuhi oleh semua elemen negara. Ketiga strategi ini telah 

berhasil mengantarkan Mesir melawati masa-masa krisis dengan selamat dan 

membawa ketenangan serta kesejahteraan bagi rakyatnya.  

Kedua, dari ulasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen yang 

diterapkan oleh nabi Yusuf a.s sangatlah relevan dengan ketahanan pangan 

Nasional di Indonesia yang salah satunya adalah dengan menciptakan lumbung 

cadangan makanan yaitu BULOG (Badan Urusan Logistik) sebagai salah satu 

swasembada pangan di tanah air. 

 

B. Saran  

Saran Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran-saran yang perlu 

penulis sampaikan, antara lain sebagai berikut: 

1. Penulis berharap kepada para pembaca agar mendapatkan wawasan yang luas 

setelah membaca dari tulisan yang penulis tulis ini. 

2. Diharapkan kepada semua ummat di muka bumi ini agar tidak lupa untuk selalu 

bersyukur dari apa yang sudah Allah berikan kepada kita sebagai hamba-Nya. 

3. Penulis menyadari jika tulisan yang penulis tulis ini jauh dari kesempurnaan, 

maka dari itu penulis berharap dengan sepenuh hati kepada para pembaca agar 

dapat memberikan saran-saran atau pun kritikan yang dapat menyempurnakan 

kembali penilitian ini. 
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